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DATA MONITOR HARIAN
GIGITAN HEWAN PENULAR RABIES (GHPR)
KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

JUMLAH KASUS
GIGITAN HEWAN
PENULAR RABIES

(GHPR)

JUMLAH KASUS GHPR

POSITIF DAN JUMLAH

KASUS RABIES PADA
MANUSIA

TOTAL :1.367 ORANG

TOTAL HPR + : 75 HPR

~ SAMPAI

JMLH

DENGAN

BARU

GHPR

JMLH

SEBARAN KASUS
GHPR BERDASARKAN
KECAMATAN

TOTAL : 12 Kecamatan

SAMPAI BARU

EMARIN HARI INI

KASUS

POSITIF RABIES +

DENGAN

HARI INI

SEBARAN
HPR POSITIF
BERDASARKAN
KECAMATAN

TOTAL : 11 Kecamatan

SAMPAI
DENGAN

BARU |

KEMARIN

KEMARIN

HARI INI

2

1.362

112

11




DATA MONITOR PASIEN HARIAN GHPR
- A KABUPATEN BELU
- R A U TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

Inisial Umur Desa/ Kecamatan Lokasi Tanggal Tanggal Ke Tindakan Yang
Pdrta (Thn) Kelurahan Gigitan Gigitan Pusk. dilakukan

Tenukiik Atambua Muka/Wajah 2025-06-24 2025-06-24 Cuci Luka, VAR

Fatubenao Atambua Tangan/Kaki 2025-06-24 2025-06-24 Cuci Luka, VAR

Manumutin Atambua Muka/Wajah 2025-06-24 2025-06-24 Cuci Luka, VAR

Tenukiik Atambua  Tangan/Kaki 2025-06-25 2025-06-25 Cuci Luka, VAR

Kewar Lamaknen Tangan/Kaki 2025-06-24 2025-06-24 Cuci Luka, VAR




DATA MONITOR HARIAN GHPR

KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

SERUM ANTI
RABIES

VAR LENGKAP

| Ho | H7 | H21 |

DOSIS| DOSIS| DOSIY DOSIS
1 2 3 4

(SAR)

ORANG ORANG

VIAL



DATA MONITOR PASIEN HARIAN GHPR
KABUPATEN BELU
TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

TOTAL KASUS GHPR =1.367 ORANG

BAHU LUTUT
LEHER, KEBAWAH | KEBAWAH
1 WAJAH SAMPAI SAMPAI G::I‘:LSA
DAN LUTUT JARI-JARI RABIES
KEPALA | DAN JUGA KAKI RABIES | GEJALA
TANGAN

| o Jmorfsr| a4 [ 20 | 80 | 264 | 1023 | 3 | 0 |1364




WILLYBRODUS LAY, SH

DATA MONITOR KETERSEDIAAN VAR DAN SAR
DI KABUPATEN BELU

VICENTE HORNAI G. ST

RABIES CENTER

JUMLAH VAR
(RABIVAX)
Vial

TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

JUMLAH VAR
(VERORAB)
Vial

JUMLAH SERUM ANTI RABIES

(SAR)

PUSKESMAS UMANEN

55

PUSKESMAS KOTA ATAMBUA

73

PUSKESMAS ATAMBUA SELATAN

11

PUSKESMAS HALIWEN

15

PUSKESMAS ATAPUPU

22

PUSKESMAS WEDOMU

35

PUSKESMAS HAEKESAK

17

PUSKESMAS WELULI

17

2
3
4
5
6
7
8
9

PUSKESMAS HALILULIK

21

[any
o

PUSKESMAS RAFAE

28

[EEN
[EEY

PUSKESMAS AULULIK

36

[any
N

PUSKESMAS AINIBA

8

[any
w

PUSKESMAS WEBORA

19

[N
S

PUSKESMAS DILUMIL

10

[uny
(S

PUSKESMAS LAKTUTUS

16

[any
()}

PUSKESMAS NUALAIN

19

[uny
~

PUSKESMAS SILAWAN

14

[uny
00

GUDANG FARMASI DINKES BELU

1.052

1 (BNPB)

34 (DAU SG)

JUMLAH

1.468 Vial

3 Vial

52 Vial




TREND KASUS GHPR
BERDASARKAN GOL.UMUR DAN JENIS KELAMIN

TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025
KABUPATEN BELU

1500 DISTRIBUSI KASUS GHPRR BRDSRKN GOL.UMUR
e DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025
1000
369
500 393
0
¥ Tahun 2024 ~ Januari 2025
JUMLAH KASUS GHPR BRDSRKN JENIS KELAMIN
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D 16 JUNI 2025
600
— 442
500 /
400
== 225
200 168
100
0
Laki-laki Perempuan

w2025 2024 5-14 thn 15-45 thn




DISTRIBUSI KASUS GHPR DAN HPR POSITIF BERDASARKAN
WILAYAH KECAMATAN DAN DESA KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

DISTIRBUSI HPR POSITIF KONFIRMASI LAB
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TREND KASUS GHPR BERDASARKAN WAKTU
KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

DISTRIBUSI KASUS GHPR BERDASARKAN WAKTU
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D JUNI 2025
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BAGIAN TUBUH YANG DIGIGIT HPR DAN JENIS HPR PENGGIGIT
KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

WILLYBRODUS LAY, SH VICENTE HORNAI G. ST

GIGITAN HPR PADA TUBUH JENIS HPR PENGGIGIT
DI KAB.BELU S/D JUNI 2025 DI KAB.BELU S/D JUNI 2025
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TATALAKSANA KASUS GHPR
KABUPATEN BELU

TAHUN 2024 S/D 26 JUNI 2025

TATALAKSANA TERHADAP GIGITAN HPR
DI KAB.BELU TAHUN 2024 S/D JUNI 2025
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CAPAIAN VAKSINASI PADA

HEWAN PENULAR RABIES
(ANJING)




DI KABUPATEMN BELL

REEAPITULAS] VAKSINASI RABIES

TAHUN 2024
Populasi Vaksinasi | Vaksinasi | Vaksinasi
Cakupan
Mo Kecamatan Desa Anjing lekor) Tahapl | Tahapll | Tahap TOTAL Vaksinasi (%)
jekor] ekor) [ekor]
Eota Atambua Eota Atambua 280 222 d4 2ixb 95
Felanumutin 1200 L 189 30 1.090 91
Fatubenao 1000 04 Z02 154 el Ta
Tenukiik 196 161 105 266 136
TOTAL 2676 1.328 S40 514 2382 24
2 |Atambua Selatan Fatukb=ot 1200 1005 180 1185 94
Lidak B:00 2a0 217 S07 85
Flanuaman &:00 240 233 300 ] 129
Rinbesi 350 225 (2Tl 285 821
TOTAL 2.750 1.760 &40 F00 2.750 100
3 |Atambua Barat Tulamalaes 200 507 210 30 747 93
Berdao 300 158 a5 243 821
Beirafu 250 158 S5& 214 86
Lmanemn 825 470 279 &0 204 98
TOTAL 2175 1.293 &30 90 2.013 93
4 |Raimanuk Teun 335 260 (2Tl 320 36
Renma 700 460 30 150 640 91
Raimanus 537 3590 Lt 480 24
Faturika 367 340 340 93
Leuntolu 354 280 (2Tl 340 36
Tasain 261 210 210 &0
Rafaes 230 210 210 91
Flandeu 450 300 (=T 3e0 a0
Druakoran 350 240 30 270 7
TOTAL 3.584 2690 240 240 3170 25




% |Nanaet Dubesi Manaenoe 253 187 25 212 a4
Manaet 356 180 10 190 53

Fohoeka 301 145 45 75 265 a8

Dubesi 318 43 195 238 75

TOTAL 1.228 555 240 110 905 74
& |Tasifeto Barat Maitimu 812 323 162 40 525 65
Rinbesihat 250 217 217 a7

Lawalutolus 150 95 95 23

Bakustulama 369 163 58 221 &0

Maekasa 723 551 45 096 a2

Tukuneno 469 285 30 13 328 FLL

Derokfaturene 403 150 1540 37

TOTAL 3.176 1.538 S0 53 2.132 Y

7 |Kakuluk Mesak Fatuketi 282 200 200 1
Kenebibi B48 90 150 240 a7

lenilu 255 &0 &0 24

Dualaus 540 30 90 120 22

Kabuna 530 150 360 510 96

TOTAL 2.255 380 450 300 1.130 0
& |Raihat Mlaumutin 255 250 250 98
Tohe 5&2 J85 a0 475 26

Atoun 145 120 120 a3

Raifatus 120 a0 50 75

Toheleten 186 120 120 25

Asumanu 452 150 150 i3

TOTAL 1.710 635 450 120 1.205 70




O | Lasmsakrsem Flakir J00 &0 150 210 F0
Lasorres ey 116 [ ] 0 o0 J7E

Fulur J00 180 ] 2310 F0O

FlaudeEmu 19 (] 1310 180 LT

Drirwn 255 a0 150 240 a4

Le=crana 130 a0 =0 a9

Flabhurtas 1ZF1 &0 =0 S0

Eemrmr 1= 120 120 [

TOTAL 1587 120 FE0 e i 20 76
1| Tasifets Tamwur Silawan 70 2]} 240 51
Dafala 2Crg 24400 240 S0

Faabu b E L 2110 E T 240 HE

Baubo 175 150 150 "85

Sonoli 252 ol ] 180 H9

Tulaks o 1549 o0} =0 58

Halirmodolk 24 150 150 &1

Takirin 1=0 [ 0] EO A0

Urmakilaran 549 21 2310 S8

Carabau 1=3 ol =0 5O

Flanlet=m 700 S0 570 a1

Taalai 200 120 120 &0

TOTAL 3518 - 18] S0 =T Tl L
11 | Lasma ke Selatan Lo car i el 3F3 1540 150 A5
Srni Famtubseral 177 o] =0 51

Lalkomaras 214 10 11 120 LG

Luthaarato 270 p il 1A AT

Ekim 1E49 B0 =0 IF

Mualaan 1= L=l =0 5

TOTAL 1 _3E9 - 0]} 211 G111 BhE
12| La=inlat Lamiclat 23X ol =0 I3
D lasi 200 o0} =0 45

Fabulbasu J00 1349 139 A5

Elaneikun 2=l 151 1513 S4

Basudaak 200 B0 =0 F0

D la=a Aaaiwlan 242 1i0=0) 1m0 41

Lasdbca mames L ZE2 110 110 39

TOTAL 17355 - o T - 240 a3
TOTAL EESELLNRLUESRN T TEA 10, 30 T . S0=0 2. TTR =TE T4
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‘ RENCANA TINDAK LANJUT
| (RTL)

~

=  Melakukan koordinasi secara berkala dengan Lintas OPD melalui pendekatan One
Health

=  Mendistribusikan Pedoman Penanggulangan Rabies ke seluruh Puskesmas

=  On the Job Training pengelola program zoonosis Puskesmas terkait tatalaksana
kasus GHPR

=  Memperluas Rabies Center dari 9 Puskesmas menjadi 17 Puskesmas wilayah
kab.Belu yang ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Belu :

=  Pengajuan kebutuhan logistik berupa Vaksin Anti Rabies (VAR) dan Serum Anti |
Rabies (SAR) ke Dinkes Provinsi NTT. by
=  Pembelanjaan VAR dan SAR melalui DAU Spesifik Grand ;
=  Melakukan penyelidikan epidemiologi (PE) terpadu (sektor kesehatan manusia dan ':
hewan) i
=  Melakukan surveilans rabies pada manusia melalui Sistem Kewaspadaan Dini dan *
Respon :
=  Penanganan Pasien Kasus GHPR dan Kontak Erat
=  Melakukan Siaran Keliling di Wilayah Kerja Puskesmas masing-masing
Membuka Call Center Rabies dengan no kontak 081238654568

s kel [ RO - 7 Qe - 7
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Tata-laksana Gigitan HPR

d Wound toilet

O Cuci luka dgn sabun
O Keringkan
U Bubuhi alkohol, jodium tincture

d Wound treatment”
U Antibiotika, ATS, Analgetik

W Pasteur treatment
J VAR dan atau SAR

*Jika diperlukan, sesuai indikasi

WHO Expert Consultation on Rabies, 2018




Prinsip Cuci Luka

Lakukan pd semua kasus GHPR

Cuci luka dengan air mengalir & sabun 10-15 menit
Hindari tindakan invasif seperti menyikat luka
Golden period cuci luka 12 jam.

Namun tetap lakukan, meski terlambat.

Setelah cuci luka, berikan betadin atau antiseptik
Luka gigitan tidak boleh dijahit,

bila sangat diperlukan lakukan jahitan situasi

Kemenkes RI. Juknis Penatalaksanaan Kasus GHPR di Indonesia, 2018
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